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Penelitian ini memiliki tujuan untuk menilai efektivitas
penggunaan  aplikasi  Photomath ~ untuk  meningkatkan
pemahaman siswa kelas VIII terhadap materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) di SMP Negeri 3 Sumberasih Satu
Atap. Metode yang diterapkan adalah pre-eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif, melibatkan 50 siswa berperan sebagai
objek dalam studi ini. Informasi diperoleh melalui pretest dan
posttest untuk mengevaluasi pemahaman siswa sebelum dan
setelah penggunaan aplikasi Photomath dalam pembelajaran.
Temuan penelitian mengindikasikan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman siswa terhadap materi SPLDV
setelah menggunakan aplikasi Photomath. Rata-rata nilai posttest
lebih tinggi daripada nilai pretest, yang menunjukkan bahwa
aplikasi ini efektif dalam membantu siswa memahami konsep
SPLDV. Aplikasi Photomath menyediakan solusi langkah demi
langkah yang membantu siswa memahami setiap tahapan
penyelesaian soal. Selain itu, aplikasi ~ Photomath juga
mendukung pembelajaran mandiri dan meningkatkan motivasi
siswa untuk lebih mendalami materi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa aplikasi Photomath dapat dijadikan
menjadi sarana untuk pembelajaran yang inovatif dan efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep-
konsep matematika yang kompleks, khususnya SPLDV.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang
dengan cepat, penggunaan teknologi telah
menjadi elemen yang tidak terpisahkan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam sektor pendidikan. Mata pelajaran
matematika di sekolah seringkali dipandang
sebagai salah satu bidang yang sulit,
terutama ketika siswa dihadapkan dengan
konsep-konsep abstrak dan kompleks seperti
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Konsep ini  memerlukan
pemahaman  yang  mendalam  dan
kemampuan berpikir kritis, yang sering kali
menjadi sumber kecemasan bagi siswa
(Auliya, 2016). Dalam situasi ini, sangat
krusial untuk memahami elemen-elemen
yang berpengaruh terhadap proses belajar
matematika dan bagaimana metode yang
sesuai dapat membantu siswa menangani
rintangan tersebut. Pada umumnya, siswa
sering  mengalami  kesulitan = dalam
memahami  materi ~ SPLDV  karena
keterbatasan kemampuan mereka untuk
menganalisis dan mengatasi masalah dengan
cara yang sistematis. Oleh sebab itu,
dibutuhkan metode pembelajaran yang
inovatif supaya siswa dapat lebih mudah
mengerti materi itu.

Pendidikan adalah istilah yang telah
sangat akrab dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan dipahami sebagai upaya yang
sadar dan terencana untuk mencapai kualitas
hidup yang lebih baik(Kadi & Awwaliyah,
2017) Usaha sadar dalam pendidikan
mencerminkan komitmen manusia untuk
mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai sebagai pondasi
keberhasilan(Siregar & Ulfa, 2022). Dalam
situasi ini, pendidikan tidak hanya berperan
sebagai proses penyampaian ilmu, namun
juga berfungsi sebagai sarana untuk
membentuk karakter dan moral seseorang.
Aspek sistematis menunjukkan bahwa
pendidikan bukan sekadar serangkaian
pengalaman, melainkan proses yang
terstruktur yang mengarahkan
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perkembangan dari pengetahuan dasar
hingga pemahaman yang lebih mendalam.
Pendidikan, dalam pengertian yang
lebih luas, mencakup berbagai proses
pembelajaran yang tidak hanya berlangsung
di sekolah melalui sistem pendidikan formal,
tetapi juga dalam konteks pendidikan non-
formal dan informal. Ketiga bentuk
pendidikan ini saling mendukung dan
memiliki peran penting dalam membangun
kapasitas individu serta masyarakat secara
keseluruhan. Pendidikan formal, non-formal,
dan informal saling mendukung dalam
membentuk individu yang terampil dan
kompeten. Pendidikan formal memberikan
landasan teori dan akademik, pendidikan
formal bertujuan untuk memaksimalkan
pengembangan keterampilan siswa dalam
aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik(Auliya, 2016). Pendidikan non-
formal memberikan keterampilan praktis
yang spesifik, pendidikan non-formal
menyediakan peluang bagi individu untuk
belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat
individu mereka, serta meningkatkan daya
saing di pasar kerja(Simbolon & Harahap,
2021). Sementara pendidikan informal
membentuk kepribadian, nilai-nilai, dan
etika seseorang , proses ini sering kali terjadi
melalui keluarga, teman, dan masyarakat.
Menurut Dewey (1916), pendidikan informal
memberikan pengalaman yang kaya dan
beragam, yang membantu individu
mengembangkan sikap dan nilai-nilai moral
yang  diperlukan dalam  kehidupan
sosial(Jannah et al., 2021). Kombinasi dari
ketiganya memungkinkan seseorang untuk
beradaptasi dan berkembang di berbagai
bidang kehidupan, baik di lingkungan kerja
maupun dalam interaksi sosial. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan merupakan upaya
untuk meningkatkan kualitas manusia
melalui  proses  pembelajaran  yang
berlangsung sepanjang hayat(Aulia et al.,
2023). Ini  mengindikasikan = bahwa
pendidikan adalah suatu proses yang
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berkelanjutan dan tidak terbatas pada waktu
atau lokasi tertentu.

Matematika adalah disiplin
ilmu yang bersifat universal. la ada di
seluruh dunia tanpa batasan. Tidak ada
negara yang menolak keberadaannya, dan
tidak ada agama yang melarang untuk
mempelajarinya (Kamarullah, 2017).
Matematika adalah ilmu yang fokus pada
konsep-konsep abstrak, yang kemudian
disampaikan dalam bentuk angka dan simbol
untuk menjelaskan ide-ide matematis yang
didasarkan pada fakta dan logika yang
berlaku dalam konteks tertentu(Rachmawati,
2021). Namun, siswa seringkali menghadapi
tantangan dalam memahami konsep-konsep
matematika yang rumit, termasuk dalam
materi sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV). Karena itu, diperlukan temuan
metode pembelajaran yang inovatif dan
efektif serta memanfaatkan media edukatif

yang  berperan  dalam = memperluas
pengetahuan siswa.
Perkembangan teknologi dalam

bidang pendidikan semakin pesat, terutama
dengan adanya integrasi teknologi digital
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Ini beriringan dengan studi
yang dilaksanakan oleh Adis Shefira dkk ,
yang mengindikasikan bahwa pemanfaatan
teknologi  dalam  proses  pendidikan
Kewarganegaraan (PKN) dapat secara
signifikan meningkatkan pemahaman siswa.
(Shefira et al., 2024). Satu inovasi yang bisa
diimplementasikan dalam proses pendidikan
adalah aplikasi berbasis teknologi, seperti
aplikasi  Photomath, yang dibuat untuk
mendukung pemahaman siswa terhadap
prinsip-prinsip matematika. Aplikasi
Photomath merupakan aplikasi pemecah soal
matematika yang memungkinkan siswa
untuk memindai soal dan mendapatkan
solusi langkah demi langkah secara otomatis.
Aplikasi ini dianggap memiliki potensi untuk
memfasilitasi siswa dalam memahami ide-
ide matematika yang lebih rumit, Salah satu
contohnya adalah Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV).

Penggunaan perkembangan
teknologi dimanfaatkan oleh para pendidik
sebagai alat pembelajaran untuk meraih
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sasaran pendidikan yang sejalan dengan
kebutuhan yang ada (Nurul Hasanah, 2022)
.(Purnasari & Sadewo, 2020) menekankan
bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dapat menjawab kebutuhan
siswa dan tuntutan kemajuan zaman.
Penggunaan teknologi berfungsi sebagai alat
pembelajaran bagi siswa adalah pemanfaatan
aplikasi yang mampu membantu mereka
dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan
yang ditugaskan oleh guru (Oktaviani et al.,
2022). Penggabungan teknologi dengan
metode pengajaran yang efektif dapat
menghasilkan suasana pembelajaran yang
aktif, adaptif, dan relevan. Selain
meningkatkan efisiensi, pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan juga berperan
penting dalam mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tuntutan zaman yang terus
berubah. Dalam dunia yang semakin
terhubung, keterampilan digital menjadi
sangat penting. Siswa perlu dilatih untuk
menggunakan teknologi secara efektif dan
bertanggung jawab. Menurut laporan World
Economic Forum (2020), keterampilan
digital, seperti pemrograman, analisis data,
dan literasi media, akan menjadi semakin
penting di masa depan(Bestari et al., 2023).
Salah satu solusi yang muncul dalam era
teknologi adalah penggunaan aplikasi
Photomath.

Media pembelajaran merujuk pada
sumber-sumber, peralatan, atau metode yang
diterapkan dalam proses pembelajaran untuk
memastikan bahwa proses komunikasi
pembelajaran antara guru dan siswa dapat
berjalan dengan baik dan efektif (Lena, 2017)
. Penggunaan media pembelajaran di sekolah
sangat penting agar siswa dapat memahami
materi yang disampaikan oleh guru(Atmadi
& Tuhfatul Janan, 2024). Salah satu terobosan
yang dapat membantu dalam mempelajari
matematika adalah penerapan aplikasi
Photomath.. Aplikasi ini dirancang untuk
memberikan bantuan kepada siswa dalam
memecahkan masalah matematika secara
lebih  mudah dan cepat, sekaligus
memberikan penjelasan rinci terkait setiap
tahapan  penyelesaian soal. = Dengan
menggunakan fitur pemindaian kamera dan
fungsi interaktifnya, aplikasi Photomath
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memungkinkan pengguna untuk memahami
dan mempelajari matematika dengan
pendekatan yang lebih dinamis dan
interaktif. Aplikasi Photomath diharapkan
bisa menjadi solusi yang efisien untuk
memperdeep pemahaman siswa tentang
materi SPLDV.

Pembelajaran  berbasis  teknologi
memiliki kemampuan untuk memperbaiki
kualitas pendidikan dengan cara yang
berarti. karena memberikan peluang kepada
siswa untuk belajar dengan cara independen
dan dengan lebih fleksibel. Penggunaan
aplikasi seperti aplikasi Photomath tidak
hanya mendukung siswa dalam memahami
materi, tetapi juga memberikan motivasi
tambahan untuk lebih mendalami pelajaran
matematika. Selain itu, aplikasi ini dapat
menyediakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan dinamis dibandingkan metode
pembelajaran  konvensional. = Meskipun
pembelajaran berbasis teknologi
menawarkan meskipun terdapat banyak
manfaat, terdapat berbagai rintangan yang
perlu diatasi. Salah satunya yaitu kurangnya
pelatihan dan dukungan bagi guru dalam
menggunakan teknologi secara efektif.
(Hadrian et al, 2023) mencatat bahwa
manajemen pendidikan teknologi kejuruan
dan vokasi memerlukan perhatian khusus
untuk memastikan bahwa guru dan siswa
mendapatkan akses yang memadai terhadap
infrastruktur teknologi dan pelatihan yang
diperlukan. Selain itu, (Kurniawan, 2023)
menekankan bahwa penggunaan teknologi
pendidikan perlu dilakukan dengan cermat
guna menjamin bahwa teknologi benar-benar
meningkatkan kualitas belajar. Hal ini
mencakup pemilihan alat dan platform yang
tepat serta pengembangan konten yang
relevan dan menarik bagi siswa.

Telah dilakukan sebelumnya,
berbagai penelitian mengenai aplikasi
Photomath. Penelitian pertama
mengungkapkan bahwa ada sejumlah
aplikasi Android yang tersedia berfungsi
sebagai sarana untuk pengajaran matematika
dapat dilakukan melalui aplikasi Photomath.
Analisis terhadap aplikasi Photomath ini
meliputi berbagai fitur yang ada, seperti fitur
audio, video, login dan pemindaian AR, yang
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bertujuan untuk memahami interaksi antara
pengguna melalui penerapan sistem UML
dari aplikasi itu.(R. Abdillah et al., 2019).
Temuan dari penelitian yang kedua
mengindikasikan ~ bahwa  pemanfaatan
aplikasi Photomath memberikan manfaat di
dalam kegiatan pembelajaran matematika.
Selain itu, aplikasi Photomath juga memiliki
konsekuensi ~ pada  proses edukasi
matematika di tingkat SMA ketika mereka
mengerjakan soal matematika melalui
pemanfaatan aplikasi ini (Avanda & Putri,
2020). Dengan demikian, diantisipasi bahwa
hasil dari beberapa penelitian sebelumnya
bisa memberikan pemahaman kepada
peneliti untuk melaksanakan studi mengenai
pemanfaatan aplikasi Photomath sebagai
sarana untuk menyelesaikan permasalahan
matematika.

Melihat dari penjelasan di atas
mengenai kemajuan teknologi yang cepat
dapat memengaruhi sektor pendidikan,
akibatnya, banyak institusi pendidikan
berupaya menggunakan teknologi sebagai
sarana pengajaran. Salah satunya adalah
melalui pengembangan aplikasi
penyelesaian soal, terutama untuk materi
matematika, melalui penggunaan aplikasi
Photomath, yang memberikan keuntungan
besar bagi siswa dan pengajar. Hal ini
penting, mengingat banyak siswa yang
belum mengetahui mengenai aplikasi
matematika yang bisa diunduh di
smartphone serta cara penggunaannya(A.
Abdillah et al., 2021). Penggunaan aplikasi
Photomath oleh siswa tentu memberikan
respons yang baik bagi mereka yang
memanfaatkannya secara efektif.

Motivasi di balik penelitian ini adalah
karena peneliti menyadari banyak siswa
yang menggunakan smartphone mereka
dalam menuntaskan pekerjaan-pekerjaan
yang disampaikan oleh pengajar, khususnya
soal matematika. Siswa memanfaatkan
smartphone untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan matematika yang tersedia
dengan bantuan berbagai aplikasi, di
antaranya adalah aplikasi Photomath.
Aplikasi Photomath kerap dimanfaatkan
oleh siswa ketika mereka menghadapi
tantangan ketika mengatasi soal matematika,
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mereka juga kerap menggunakan aplikasi ini
saat  pelajaran = matematika  sedang
berlangsung. (Avanda & Putri, 2020).

Dengan penggunaan smartphone
yang  ditujukan  untuk = mendukung
pembelajaran  siswa,  penting  untuk
melibatkan orang tua dan pendidik dalam
mengawasi penggunaan smartphone oleh
siswa sebagai sarana pendukung atau alat
pembelajaran. Pemanfaatan smartphone
dalam sektor pendidikan dapat memberikan
pengaruh yang besar bagi penggunanya, baik
pengaruh yang memberikan keuntungan
maupun kerugian. Oleh sebab itu, melalui
kerjasama antara orang tua dan guruy,
pengaruh negatif yang mungkin dialami
siswa dapat dikurangi.

Penelitian ini dilaksanakan dengan
maksud untuk memahami keuntungan dari
penggunaan aplikasi Photomath oleh siswa
dalam mengatasi permasalahan matematika.
Temuan dari penelitian ini akan
menguraikan cara aplikasi Photomath
digunakan sebagai alat untuk menyelesaikan
masalah  matematika  serta  seberapa
signifikan kontribusi aplikasi ini dalam
membantu siswa menyelesaikan soal-soal
matematika.

Pembelajaran matematika di SMP
Negeri 3 Sumberasih Satu Atap juga tidak
terlepas dari tantangan dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap SPLDV.
Berdasarkan observasi awal, banyak siswa
yang menghadapi tantangan dalam
mempelajari materi SPLDV. terutama dalam
hal memecahkan masalah yang melibatkan
persamaan linear. Hal ini diperburuk oleh
minimnya pemanfaatan media pembelajaran
yang interaktif dan menarik dalam proses
belajar mengajar sangat krusial. Untuk itu,
penelitian ini memiliki tujuan untuk menilai
efektivitas penggunaan aplikasi Photomath
dalam meningkatkan pemahaman siswa
kelas VIII mengenai materi SPLDV di SMPN
3 Sumberasih Satu Atap.

Dengan adanya aplikasi Photomath,
diharapkan siswa dapat lebih memahami
konsep SPLDV secara lebih mendalam,
sehingga dapat meningkatkan pencapaian
belajar mereka. Di samping itu, penelitian ini
juga dimaksudkan untuk memberikan

wawasan bagi para pendidik mengenai
manfaat penggunaan teknologi dalam
pembelajaran matematika serta memberikan
alternatif strategi pengajaran yang dapat
meningkatkan partisipasi dan semangat
siswa selama proses pembelajaran.

2. METODE

Penelitian ini menerapkan metode
true  eksperimental design  dengan
pendekatan kuantitatif dengan variabel X
(aplikasi Photomath) dan variabel Y
(pemahaman materi SPLDV siswa). metode
true ekperimental design merupakan salah
satu pendekatan paling kuat dalam
penelitian kuantitatif. Metode ini dirancang
untuk menguji hubungan sebab-akibat
dengan cara yang ketat, di mana peneliti
dapat mengontrol variabel luar yang
mungkin mempengaruhi hasil penelitian.
Dibandingkan dengan pendekatan lain,
seperti quasi-experimental design, true
experimental design menawarkan validitas
internal yang lebih tinggi. Dalam quasi-
experimental design, peneliti tidak dapat
mengontrol penempatan subjek ke dalam
kelompok perlakuan dan kontrol secara
acak, yang dapat menyebabkan bias dan
mengurangi keakuratan hasil. Sebaliknya,
true experimental design memungkinkan
peneliti untuk mengeliminasi variabel luar
yang dapat mempengaruhi hasil, sehingga
memberikan kepercayaan yang lebih besar
bahwa perubahan yang diamati adalah
akibat dari perlakuan yang diberikan
.Dengan demikian, penggunaan metode
true experimental design dalam penelitian
ini tidak hanya memperkuat validitas
metodologi, tetapi juga memberikan
landasan yang kuat untuk menarik
kesimpulan mengenai efektivitas aplikasi
Photomath dalam meningkatkan
pemahaman matematika siswa. Penelitian
ini dilaksanakan di SMPN 3 SUMBERASIH

SATU ATAP, terletak di Desa Gili
Ketapang, Kecamatan Sumberasih,
Kabupaten Probolinggo.

Subjek penelitian adalah siswa kelas
VIII A dan siswa kelas VIII B di SMPN 3
Sumberasih Satu Atap. Dalam penelitian
ini, kelas VIII A dipilih sebagai kelompok
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kontrol (tanpa menggunakan aplikasi),
sedangkan kelas VIII B sebagai kelompok
eksperimen  (menggunakan  aplikasi
Photomath dalam pembelajaran SPLDV).
Pemilihan ini didasarkan pada beberapa
pertimbangan. Pertama, kedua kelompok
berasal dari kelompok yang sama, sehingga
karakteristik demografis dan akademis
mereka relatif sebanding. Hal ini penting
untuk menjamin bahwa hasil yang dicapai
tidak  dipengaruhi oleh  perbedaan
fundamental antar kelompok. Kedua,
kelompok VIII B diberikan perlakuan
khusus, vyaitu penggunaan aplikasi
Photomath dalam proses pembelajaran,
sementara kelompok VIII A tidak menerima

perlakuan tersebut. Dengan cara ini,
peneliti dapat secara jelas mengukur efek
dari penggunaan aplikasi terhadap

pemahaman matematika siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini memiliki tujuan untuk
mengevaluasi  peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) dikelas VIII di
SMPN 3 Sumberasih Satu Atap. Berikut
beberapa indikator penguasaan siswa atas
materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) dikelas VIII di SMPN 3
Sumberasih Satu Atap.
1. Pemahaman Konsep Dasar: Siswa dapat

dasar SPLDV,
karakteristik,
bentuk umum dari persamaan linear

memahami  konsep

termasuk definisi, serta
dengan dua variabel.

Identifikasi
Siswa dapat mengenali dan membedakan

Koefisien dan Konstanta:

antara koefisien, variabel, dan konstanta
dalam persamaan linear dengan dua
variabel.
3. Pemahaman Metode Penyelesaian: Siswa
untuk
menyelesaikan SPLDV, seperti metode

memahami berbagai metode
substitusi, eliminasi, dan grafik, serta
mampu memilih metode yang sesuai.

Kemampuan Menyelesaikan Soal: Siswa

mampu mengerjakan soal SPLDV dengan
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tepat menerapkan metode yang sesuai dan
memperlihatkan tahapan penyelesaian
secara teratur.

Kemampuan Menafsirkan Hasil: Siswa
mampu menafsirkan hasil penyelesaian
SPLDV dalam konteks masalah nyata,
misalnya dalam soal cerita atau aplikasi
sehari-hari.
6. Analisis

mengidentifikasi

Kesalahan: Siswa mampu
dan  memperbaiki
yang  dilakukan  saat
SPLDV, baik dalam

perhitungan maupun penerapan metode.

kesalahan
menyelesaikan

Indikator-indikator ini dapat
membantu dalam mengukur sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi SPLDV di
SMP Negeri Sumberasih Satu Atap. setelah
penggunaan aplikasi Photomath sebagai
media pembelajaran. Dalam konteks ini,
penting untuk memahami bagaimana
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
matematika dapat memengaruhi
pemahaman konsep siswa. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa
pemanfaatan media pembelajaran yang
sesuai, termasuk teknologi digital, dapat
meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa secara signifikan. Misalnya,
penelitian oleh Imamah dan Hagqiqi
mengindikasikan bahwa penerapan model
Contextual Teaching and Learning (CTL)
dapat memperbaiki pemahaman mengenai
konsep matematika pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV)(Imamah & Khofya Hagqiqi, 2022).
Hal ini sejalan dengan temuan yang
menekankan pentingnya pengembangan
Media pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi serta pemahaman
siswa melalui pendekatan yang
realistis(Krisnawwati et al., 2022).

Penggunaan aplikasi seperti aplikasi
Photomath dalam pembelajaran matematika
dapat memberikan keuntungan tambahan,
terutama dalam membantu siswa memahami
langkah-langkah  penyelesaian = masalah
matematis. Muthy dan Pujiastuti mencatat
bahwa pemanfaatan teknologi dalam
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pembelajaran matematika, khususnya dalam
situasi darurat seperti pandemi COVID-19,
dapat mendukung siswa untuk belajar secara
mandiri dan memperdalam pemahaman
mereka (Muthy & Pujiastuti, 2020). Selain itu,
penelitian oleh (Riani & Sutirna, 2023)

menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran kontekstual dapat
memperbaiki  kapasitas siswa  dalam

mengerti konsep matematika.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui pretest dan posttest,
yang merupakan metode yang umum

digunakan untuk mengukur efektivitas
intervensi pembelajaran. Penelitian oleh
menyoroti pentingnya penguasaan

kompetensi pedagogik dalam pembelajaran
matematika, yang dapat berkontribusi pada
peningkatan pemahaman siswa (Haryadi,
2023). Dengan menggunakan metode
kuantitatif dan desain eksperimen, penelitian
ini memiliki tujuan untuk memberikan bukti
nyata mengenai efektivitas penggunaan
aplikasi Photomath dalam meningkatkan
pemahaman SPLDV di kalangan siswa kelas
VIII di SMPN 3 Sumberasih Satu Atap.

Table 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

[Kolmogorov-Smirmnov® [Shapiro-Wilk

[Kelas Statistic ~ [df Sig. Statistic ~ |df

Hasil Belajar ~ Pre-Test Eksperimen 137 200" 952 .279

Post-Test Eskperimen 116 959 .389

Pre-Test Kontrol 152 141 954

2

157 25
2 .305
2.

T
B8 B B

Post-Test Kontrol .183 .921 054

Interpretasi :

Menurut keluaran dari pengujian
normalitas, semua data menunjukkan
distribusi normal. Untuk pre-test dan post-
test  kelompok  eksperimen,  tingkat
signifikansi untuk setiap variabel adalah
0,279 dan 0,389, keduanya lebih besar dari
0,05. Demikian pula, pre-test kelompok
kontrol memiliki nilai signifikansi 0,305, dan
post-test 0,054, yang juga memenubhi kriteria
normalitas. Kesimpulannya, data mengikuti
distribusi normal, sehingga memenuhi syarat
untuk melakukan pengujian parametrik
dengan menerapkan uji paired sample test.

Table 2. Hasil Uji-T
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Group Statistics

Std. Error

Kelas N Mean Std. Deviation |Mean

Hasil Belajar Pre-Test Eksperimen 49.12 9.435 1.887

84.68

Post-Test Eskperimen |25 6.731 1.346

Interpretasi :

Dari analisis statistik, diperoleh rata-
rata nilai pre-test sebesar 49,12 menggunakan
deviasi standar 9,435 dan standar error 1,887.
Sementara itu, rata-rata nilai post-test
mencapai 84,68 menggunakan deviasi
standar 6,731 dan standar error 1,346. Hasil
ini mengindikasikan adanya peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman siswa
setelah perlakuan, yang terlihat dari selisih
rata-rata yang signifikan antara pre-test dan
post-test.

Table 3. Independent Sample Test

Independent Somples Test

Laana's Tastfor Equalty of

Vaiiances test for Equaly ofeans

ean 5t Enor Difatance
Metenc

45% Confdence Intenval of the

F Sig t o Sig (Malled) | Difleranca Dif ] Lower

Topet

HasilBalgal Eaualvaiances - - X
assumed 530 ® L] 35560 2318 A2

Equal varlances not

assumed 15340 | 43403 35560 2318 40234

-30888

30886

Interpretasi :

Berdasarkan hasil analisis yang
terdapat dalam tabel uji sampel independen,
nilai F hitung dari Levene's test adalah 3,807
dengan probabilitas (Sig) 0,057, yang lebih
besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, sehingga
analisis uji t perlu menggunakan asumsi
varians yang sama. Nilai t untuk equal
variance assumed adalah 15,340 dengan
probabilitas signifikan 0,000.Dari hasil ini,
dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai
siswa tidak berbeda secara signifikan antara
kelompok yang diuji. Ini menunjukkan
bahwa perlakuan yang diterapkan tidak
menyebabkan perbedaan yang signifikan
dalam hasil belajar siswa.

Tabel 4. Hasil Uji-T

Std. Error

Kelas Mean

Z

Mean Std. Deviation

Hasil Belajar Pre-Test Kontrol |2 145.20 8.597 1.719

51

Post-Test Kontrol |2 57.80 7.784

1.557

Interpretasi :
Dari analisis statistik, diperoleh rata-
rata nilai pre-test sebesar 45,20 menggunakan
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deviasi standar 8,597 dan standar error 1,719.
Sementara itu, rata-rata nilai post-test
mencapai 57,80 menggunakan deviasi
standar 7,784 dan standar error 1,557. Hasil
ini mengindikasikan adanya peningkatan
Yang berarti pada nilai siswa setelah
menerima perlakuan, yang tercermin dari
perbedaan rata-rata antara pre-test dan post-
test. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
intervensi yang dilakukan berhasil untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai
materi yang diajarkan.
Tabel 5. Independent Sample Test

Idepénde Sy Tist

Varan:es Flesl o Eqaally o Neass

0% Cenfdanca il ol g
Difrencs

I-f:-:u:-. Lower e

i mism| W] om| uwew| oqms| am| 79

| as i 12600 11 1128 T8

Interpretasi :

Berdasarkan hasil analisis pada tabel
independent samples test, nilai F hitung dari
Levene's test adalah 0,077 dengan
probabilitas (Sig) 0,782, yang melebihi 0,05.
Ini mengindikasikan bahwa hipotesis no
1(Ho) tidak ditolak, sehingga analisis uji t
dapat dilakukan dengan asumsi equal
variance assumed. Nilai t untuk equal

variance assumed adalah 5,432
menggunakan  kemungkinan  signifikan
0,000.Dari hasil ini, dapat disimpulkan

bahwa rata-rata nilai siswa berbeda secara
signifikan antara kelompok yang diuji. Ini
menunjukkan bahwa perlakuan yang
diberikan, = memberi  pengaruh  yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan sumbangan
yang berarti terhadap pembaruan metode
pembelajaran matematika yang lebih efektif,
serta memberikan pemahaman tentang
bagaimana teknologi dapat digunakan
sebagai alat pendukung dalam proses
pengajaran dan pembelajaran. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini tidak hanya relevan
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untuk pengajaran SPLDV, tetapi juga dapat
diterapkan pada materi matematika lainnya.

Hasil pretest yang menunjukkan
rendahnya pemahaman siswa dapat
dianalisis dari beberapa aspek. Pertama,
pemahaman konsep matematis yang rendah
sering kali disebabkan oleh kurangnya
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Menurut penelitian oleh ,
penguasaan kompetensi pedagogik dalam
pembelajaran matematika sangat
berpengaruh terhadap pemahaman siswa.
Jika metode yang digunakan tidak sesuai
dengan kebutuhan siswa, maka pemahaman
mereka terhadap materi akan
terhambat(Imamah & Hagqiqi, 2022)Kedua,
kompleksitas materi SPLDV itu sendiri dapat
menjadi faktor penyebab kesulitan siswa.
SPLDV melibatkan pemahaman tentang
variabel, koefisien, dan cara menyelesaikan
persamaan, yang sering kali menjadi
tantangan bagi siswa di tingkat SMP.
Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran kontekstual dapat mendukung
siswa dalam memahami konsep-konsep
matematis yang kompleks dengan lebih
baik(Krisnawwati et al.,, 2022) Mengingat
hasil pretest yang menunjukkan pemahaman
yang rendah, ada kebutuhan mendesak
untuk menerapkan metode pembelajaran
yang lebih inovatif. Penggunaan teknologi,
seperti aplikasi Photomath, dapat menjadi
solusi yang efektif. Penelitian oleh Muthy
dan Pujiastuti (2020) menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pengajaran
matematika, hal ini dapat meningkatkan
semangat dan pemahaman siswa, terutama
dalam situasi di mana pembelajaran tatap
muka terbatas (Muthy & Pujiastuti, 2020).
Aplikasi Photomath, yang memungkinkan
siswa untuk melihat langkah-langkah
penyelesaian masalah, dapat membantu
mereka memahami proses penyelesaian
SPLDV secara lebih mendalam. Hasil pretest
yang menunjukkan rendahnya pemahaman
siswa  tethadap @ SPLDV  menyoroti
pentingnya penerapan metode pembelajaran
yang lebih inovatif dan interaktif. Dengan
menggunakan aplikasi seperti aplikasi
Photomath, diharapkan siswa akan lebih
gampang memahami konsep-konsep
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kompleks dalam matematika, yang pada
gilirannya  meningkatkan = pemahaman
mereka  secara  keseluruhan.  Setelah
penggunaan aplikasi Photomath selama
beberapa sesi pembelajaran, dilakukan
posttest  untuk  menilai  peningkatan
pemahaman  siswa. Hasil ~ posttest
menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam pemahaman siswa terhadap materi
SPLDV. Rata-rata nilai posttest lebih tinggi
daripada pretest, yang menunjukkan bahwa
aplikasi Photomath efektif dalam membantu
siswa mempelajari SPLDV.

Peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) dapat dikaitkan
dengan beberapa fitur utama yang
ditawarkan oleh aplikasi Photomath. Salah
satu fitur utama dari aplikasi Photomath
adalah kemampuannya untuk menyediakan
langkah-langkah penyelesaian soal
matematika secara terperinci. Fitur ini sangat
penting karena membantu siswa memahami
proses penyelesaian masalah dari awal
hingga akhir, sehingga mereka tidak hanya
mendapatkan jawaban akhir, tetapi juga
memahami bagaimana cara mencapainya.
Penelitian oleh Dewi dan Handayani (2022)
menunjukkan bahwa aplikasi seperti aplikasi
Photomath dapat berperan sebagai alat bantu
yang efisien dalam proses pembelajaran
matematika, terutama dalam konteks
pembelajaran daring di mana siswa mungkin
mengalami kesulitan dalam memahami
materi (Dewi & Handayani, 2022). Selain itu,
fitur pemindaian soal menggunakan kamera
ponsel memberikan kemudahan bagi siswa
dalam mengidentifikasi soal dan memahami
setiap tahap penyelesaiannya. Dengan
kemampuan ini, siswa dapat dengan cepat
mengakses solusi untuk berbagai jenis soal
SPLDV, yang memungkinkan mereka untuk
belajar secara mandiri dan memperkuat
pemahaman mereka. Puspita dan Syamsuri
(2022) mencatat bahwa kesulitan belajar
siswa pada materi SPLDV sering Kkali
disebabkan oleh ketidakmampuan mereka
dalam memahami materi dengan baik dan
kurangnya sumber belajar yang memadai
(Puspita & Syamsuri, 2022). Oleh karena itu,
penggunaan aplikasi  seperti  aplikasi
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Photomath yang menyediakan akses mudah
ke langkah-langkah penyelesaian dapat
membantu mengatasi masalah ini. Lebih
lanjut, penelitian oleh Bahanan et al. (2023)

menunjukkan bahwa pemahaman
prosedural dalam SPLDV sangat krusial
untuk mendukung siswa dalam

menyelesaikan masalah matematis yang
lebih kompleks. Aplikasi Photomath tak
hanya memberikan solusi, tetapi juga
menjelaskan metode yang diterapkan, seperti
eliminasi dan substitusi, yang merupakan
bagian integral dari pemahaman SPLDV
(Bahanan et al, 2023). Dengan demikian,
siswa dapat Dbelajar berbagai metode
penyelesaian dan memilih yang paling tepat
untuk masalah yang mereka hadapi. Dari
analisis hasil pretest dan posttest, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi
Photomath berhasil meningkatkan
pemahaman siswa. Salah satu faktor kunci
keberhasilan ini adalah kemampuan aplikasi
dalam memberikan penjelasan rinci dan
interaktif, yang tidak hanya menampilkan
jawaban, tetapi juga menjelaskan konsep-
konsep penting yang sering kali sulit

dipahami melalui metode pembelajaran
konvensional.
Aplikasi Photomath juga

memfasilitasi siswa dalam belajar secara
mandiri. Siswa dapat menggunakan aplikasi
ini di luar jam pelajaran untuk berlatih dan
memahami lebih dalam materi SPLDV.
Dengan adanya teknologi ini, siswa menjadi
lebih  terdorong  untuk  mempelajari
matematika karena materi yang sebelumnya
dianggap sulit kini menjadi lebih mudah
dipahami dan menarik

Penelitian ini konsisten dengan
temuan sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, khususnya aplikasi
pembelajaran  berbasis  digital,  bisa
memberikan pengaruh yang baik terhadap
hasil belajar siswa. Penggunaan media digital
seperti aplikasi Photomath tidak hanya
meningkatkan pemahaman, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih
dinamis dan interaktif bagi siswa

4. KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian
mengenai efektivitas penggunaan aplikasi
Photomath dalam meningkatkan
pemahaman siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di
SMP Negeri 3 Satu Atap, terdapat beberapa
poin penting yang perlu diperhatikan.
Pertama, peningkatan pemahaman siswa
menjadi salah satu temuan utama, di mana
penggunaan aplikasi Photomath terbukti
memberikan hasil signifikan. Ini terlihat

dari adanya peningkatan nilai yang
signifikan pada hasil post-test
dibandingkan dengan pre-test, yang

menggambarkan perbaikan pemahaman
siswa terhadap materi SPLDV setelah
menggunakan aplikasi tersebut.

Selain itu, aplikasi Photomath juga
berhasil diidentifikasi sebagai media
pembelajaran yang efektif. Aplikasi ini
memberikan solusi langkah demi langkah
terhadap penyelesaian soal SPLDV,
sehingga membantu siswa memahami
setiap tahapan proses dengan jelas. Fitur-
fitur yang ada memudahkan siswa untuk
belajar secara mandiri, yang pada akhirnya
memperdalam pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep SPLDV. Dengan
demikian, aplikasi Photomath berperan
sebagai alat bantu yang sangat relevan
dalam pembelajaran matematika.

Guru disarankan untuk
mengintegrasikan penggunaan aplikasi
Photomath dalam proses edukasi, baik di

lingkungan  kelas ataupun sebagai
pekerjaan rumah. Dengan memberikan
panduan tentang cara menggunakan

aplikasi ini secara efektif, guru dapat
membantu siswa memanfaatkan teknologi
untuk mendukung pembelajaran mereka.
Selain itu, guru dapat mengadakan sesi
diskusi untuk membahas hasil yang
diperoleh siswa melalui aplikasi, sehingga
siswa dapat berbagi pemahaman dan
strategi penyelesaian soal.

Aplikasi Photomath, selain
membantu pemahaman terhadap materi,
aplikasi ini juga berperan dalam
mendorong antusiasme belajar siswa.

Aplikasi ini memberikan rasa percaya diri
kepada siswa ketika menyelesaikan soal,
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karena mereka dapat melihat solusi lengkap
dari masalah yang dihadapi. Proses edukasi
yang lebih menarik dan interaktif dengan
memanfaatkan aplikasi ini menciptakan
suasana belajar yang lebih dinamis, di mana
siswa lebih termotivasi untuk terus belajar
dan menyelesaikan soal-soal yang tersedia.

Dari segi efektivitas, aplikasi
Photomath menunjukkan bahwa teknologi
berbasis aplikasi dapat menjadi alat inovatif

dalam pembelajaran, terutama dalam
subjek matematika yang sering kali
dianggap sulit oleh siswa. aplikasi

Photomath memungkinkan siswa untuk
mengatasi tantangan dalam memahami
materi yang kompleks seperti SPLDV
melalui pendekatan yang terstruktur dan
logis. Hal ini menunjukkan potensi besar
bagi teknologi untuk diintegrasikan lebih
jauh dalam proses pendidikan, khususnya
dalam mata pelajaran yang memerlukan
pemahaman konseptual yang kuat.

Secara keseluruhan, aplikasi
Photomath menawarkan solusi yang
interaktif dan efektif untuk mendukung
pembelajaran mandiri siswa, terutama
dalam mata pelajaran yang memerlukan
pemecahan masalah yang terperinci seperti
matematika. Integrasi teknologi seperti
aplikasi ~ Photomath  dalam  proses
pembelajaran, ini tidak hanya
memperdalam pemahaman siswa, namun
juga memperbaiki efisiensi pengajaran.
Sehingga, aplikasi  ini  sebaiknya
dipertimbangkan sebagai sarana
pembelajaran inovatif untuk mendukung
siswa dalam menghadapi kesulitan dalam
memahami konsep-konsep matematika
yang lebih rumit, terutama dalam materi
SPLDV.
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